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ABSTRACT
Background: The independence of children in performing personal hygiene can improve the
health status of preschool children. Parenting is a way for parents to care for their children to
do personal hygiene independently with various types of parenting styles. Purpose(s): Knowing
the relationship between parenting styles and the level of personal hygiene independence of
preschool aged children at Kindergarten Wonua Morini, Tobimeita Village, Kendari City.
Methods This study design was observational with cross sectional approach. This research was
conducted in kindergarten Wonua Morini Tobimeita village. The population in this study
amounted to 60 people. The sampling technique was simple random sampling, Total sample of
52 respondents. The research instrument was a questionnaire, research ethics by giving
informed consent to the respondents. The analysis was performed with the statistical test Chi
Square Results: Of the 52 respondents, based on the parenting style of democratic parents, 15
respondents (28.8%) had children with sufficient independence, and 4 respondents (7.7) had
less independence. The parenting style of authoritarian parents, 7 respondents (13.5%) who
have sufficient independence and 14 respondents (26.9%) have less independence, based on
permissive parenting styles, children with sufficient independence are 0 respondents (0) and
children with less independence are 12 respondents (23.1%). The relationship between
parenting style and the level of personal hygiene independence of preschool children obtained
the value of ρ = 0.000 (ρ <0.05). Conclusion: There is a relationship between parenting styles
and the level of personal hygiene independence of preschool aged children at Kindergarten
Wonua Morini, Tobimeita Village, Kendari City.
Keywords: independence personal hygiene, Pattern foster parent, preschoolers children
ABSTRAK
Latar Belakang: Kemandirian anak dalam melakukan personal hygiene dapat meningkatkan
derajat kesehatan pada anak usia prasekolah. Pola Asuh merupakan salah satu cara orang tua
dalam mengasuh anak untuk melakukan personal hygiene secara mandiri dengan berbagai type
pola asuh. Tujuan: Mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan tingkat kemandirian
personal hygiene anak usia prasekolah di TK Wonua Morini kelurahan Tobimeita Kota
Kendari. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di TK Wonua Morini Kelurahan Tobimeita. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampling dengan simple Random
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Sampling, Jumlah sampel sebanyak 52 responden. Instrument penelitian berupa questioner,
etika penelitian dengan memberikan informed consent pada responden. Analisis  dilakukan
dengan uji statistic Chi Square. Hasil: Dari 52 responden, berdasarkan pola asuh orang tua
demokratis, memiliki anak dengan kemandirian cukup sebanyak 15 responden (28,8%), dan
kemandirian  kurang sebanyak 4  responden (7,7). pola asuh orang tua otoriter, anak yang
memiliki kemandirian cukup 7 responden (13,5%) dan kemandirian kurang sebanyak 14
responden (26,9%), berdasarkan pola asuh orang tua yang permisif, anak dengan kemandirian
cukup sebanyak 0 responden (0) dan anak dengan memiliki kemandirian kurang sebanyak 12
responden (23,1%). Hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian personal
hygiene anak usia prasekolah diperoleh nilai ρ = 0,000 (ρ < 0,05). Simpulan: Ada hubungan
antara pola asuh orang tua dan tingkat kemandirian personal hygiene anak usia prasekolah di
TK Wonua Morini kelurahan Tobimeita Kota Kendari.
Kata Kunci: Anak usia prasekolah, Kemandirian personal hygiene,  Pola asuh orang tua.
PENDAHULUAN
Anak usia prasekolah adalah
individu yang berada pada rentang usia
3-6 tahun. Pada usia ini, secara bertahap
anak mulai belajar mandiri. Mereka
sudah mampu pergi sendiri mengurus
keperluan toiletnya, dapat berpakaian
dan melepas pakaiannya sendiri. Salah
satu potensi yang dapat berkembang
melalui pendidikan adalah aspek
perkembangan sosial emosional.
Kemampuan ini sangat membantu
seorang anak agar mampu
menyesuiakan diri dengan
lingkungannya dan mampu
bersosialisasi dengan dunia luar yang
lebih luas (Soetjiningsih, 2012).
Kebersihan diri atau personal
hygiene adalah suatu tindakan
memelihara kebersihan dan Kesehatan
seseorang demi kesejahteraan fisik
maupun psikis. Anak dibiasakan untuk
mengurus dirinya seperti menyikat gigi,
mandi, dan menyisir rambut sendiri
(Andarmoyo, 2012).
Pola asuh orang tua merupakan hal
yang penting dan sangat membantu
untuk meningkatkan kesehatan anak
dimana hal ini merupakan suatu upaya
yang mendasar melalui pembinaan
lingkungan kebersihan  perorangan, dan
pendidikan kesehatan sejak dini. Pola
asuh merupakan perlakuan orang tua
yang diterapkan pada seorang anak.
Mengasuh  dan membina anak
merupakan kewajiban orang tua Pola
asuh orang  tua  terdiri  dari  tiga  jenis
yakni  pola asuh   otoriter,   permisif,
dan  demokratis (Yamin, 2013).
Pola asuh merupakan kemampuan
orang tua untuk menyediakan waktu,
perhatian dan dukungan kepada anak
sehingga dapat tumbuh dan berkembang
semaksimal mungkin baik secara fisik,
mental dan sosial (Siswanto, 2010).
Pola asuh yang tepat akan
mempengaruhi tingkat kemandirian
anak dalam segala bidang, salah satunya
adalah kemandirian dalam personal
hygiene anak (Yunanda, 2012).
Sangadah (2015) menunjukkan
hasil penelitian orang tua yang
menggunakan pola asuh permisif
(52,5%) memiliki anak dengan
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kebersihan gigi dengan kategori buruk
(57,5%). Pola asuh orang tua yang
buruk dapat mengakibatkan kebersihan
diri anak buruk.
Hasil Riskesdas Tahun 2013
insiden atau prevalensi diare pada
semua umur dengan jumlah kasus
terbanyak adalah Provinsi Papua,
Provinsi NTT, sedangkan kasus diare
pada balita terbanyak pada daerah Aceh
sebanyak 10,2 % dari jumlah balita dan
pada Provinsi Jawa Timur sebanyak
6,7% dari jumlah balita. Hasil
pemeriksaan tinja yang dilakukan di
delapan provinsi di Indonesia pada
tahun 2013 menunjukkan prevalensi
kecacingan mempunyai rentang yang
cukup lebar, yaitu antara 2,7% di
Sulawesi Utara hingga 60,7% di
Banten, sedangkan di Kalimantan Barat
sebesar 26,2% (Departemen Kesehatan
RI, 2013).
Kualitas sumber daya manusia
dapat di ukur dengan Human
Development Index (HDI). Hasil HDI di
Indonesia mengalami penurunan pada
tahun 2005 Indonesia berada di
peringkat 113, dan ketika tahun 2011
menurun menjadi peringkat 124 dari
187 negara di dunia. Berhubungan
dengan hal ini orang tua berperan aktif
dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, peran tersebut sangat
bermacam-macam, salah satunya adalah
peran aktif dalam mengasuh anak
(Herlina, 2013).
Berdasarkan profil Dinas
Kesehatan provinsi Sulawesi Tenggara
(2015) mengenai beberapa penyakit
akibat dari kurangnya personal hygiene
terdapat 25.564 kasus ISPA dan 60.067
kasus diare. Data profil Dinas
Kesehatan Kota Kendari (2015)
ditemukannya beberapa penyakit akibat
kurangnya personal hygiene yaitu
penyakit diare sebanyak 10.504
(6,59%), ISPA sebanyak 26.857
(24,83%), dan penyakit kulit sebanyak
21.254 (13,47%).
Data dari Puskesmas Abeli Kota
Kendari menunjukkan kasus penyakit
kulit sebanyak 112 anak, diare sebanyak
170 anak, ISPA sebanyak 38 anak,
kejadian (Data Puskesmas Abeli, 2015).
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap guru dan orang tua
anak di TK Wonua Morini, sebanyak  8
dari 10 orang tua yang diwawancarai
mengatakan bahwa mereka tidak tega
jika melihat anaknya melakukan
kegiatan sehari-harinya sendiri, selain
itu mereka juga tidak sabar jika anak
sedang melakukan usahanya, dan hasil
yang didapat juga tidak bersih. Terlihat
dari 10 orang tua yang dilakukan
wawancara tersebut, 5 orang ibu
mengatakan anaknya bisa melakukan
kegiatan personal hygiene yang berupa
cuci tangan sendiri, sedangkan dalam
hal personal hygiene yang lain seperti
memakai baju, memotong kuku, mandi
dan menyisir rambut, semuanya
mengatakan bahwa anaknya masih
dalam bantuan  orang tua. Hal ini
terlihat adanya pakaian yang kotor,
rambut tidak rapi, masih ada sebagian
anak yang memiliki kutu rambut dan
ada anak yang menangis jika tidak di
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jaga orang tuanya. Ada sekitar 2 orang
anak yang seharusnya sudah bisa
mandiri akan tetapi masih ngompol jika
tidur dimalam hari, dan untuk personal
hygiene seperti membersihkan alat
genetalia terkait BAB-BAK hanya 1
orang tua saja yang mengatakan
anaknya bisa melakukanya sendiri.
Berdasarkan uraian latar belakang
diatas maka perlu dilakukan penelitian
tentang ‘’Hubungan antara Pola Asuh
Orang Tua dan Tingkat Kemandirian
Personal hygiene Anak Usia Prasekolah
di TK Wonua Morini Kelurahan
Tobimeita Kota Kendari‘’.
METODE
Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan Crosssectional study yaitu
suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara sebab dan
akibat dengan efek dengan cara
pendekatan, observasi, atau
pengumpulan data sekaligus pada waktu
bersamaan.
Pada penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah seluruh orang
tua yang memiliki anak usia prasekolah
yang bersekolah di TK Wonua Morini
Kelurahan Tobimeita tahun 2016 yang
berumur 3-6 tahun dengan jumlah 60
orang. Kriteria eksklusi penelitian ini
adalah orang tua atau wali dan anak
dalam keadaan cacat mental maupun
fisik, serta tidak hadir pada waktu
penelitian. Sampel pada penelitian ini
menggunakan tehnik simple random
sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 52 orang. Analisa data




Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan golongan umur Ibu  di TK
Wonua Morini Kelurahan Tobimeita
Kota Kendari.






Berdasarkan Tabel 1, menunjukan dari
52 responden, Usia Ibu responden yang
dominan berada pada usia 31-40
sebanyak 25  (48,1%) orang.
Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan Ibu
Tabel 2. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan pendidikan
orang tua di TK Wonua Morini







Berdasarkan Tabel 2, menunjukan
bahwa tingkat pendidikan responden
yang tertinggi yaitu tingkat pendidikan
SMP sebanyak 29 responden (55,8%)
dan tingkat pendidikan terendah yaitu
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tingkat pendidikan PT (Perguruan
Tinggi) sebanyak 3 responden (5,7%).
Karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan Ibu
Tabel 3. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan pekerjaan orang








Berdasarkan Tabel 3, menunjukan
bahwa dari 52 responden, pekerjaan
responden yang tertinggi yaitu IRT
sebanyak 49 responden (94,3%).
Karakterisitik berdasarkan  Jenis
Kelamin dan Usia Anak Usia Pra
Sekolah
Tabel 4. Distribusi frekuensi
responden berdasarkan jenis
kelamindan usia anak di TK Wonua
Morini Kelurahan Tobimeita Kota
Kendari.
Jenis kelamin n %








Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan
bahwa dari 52 responden berdasarkan
jenis kelamin anak,   laki-laki berjumlah
29 (55,8%) responden  dan perempuan
berjumlah 23 (44,2%) responden.
Menurut Usia anak Pra Sekolah umur
responden anak yang yang tertinggi
adalah anak yang berumur 5 tahun yaitu
24 responden (46,2%), yang terendah




berdasarkan pola asuh    orang tua
Berdasarkan Tabel 5, menunjukan
bahwa dari 52 responden, pola asuh
yang tertinggi adalah pola asuh otoriter
sebanyak 22 responden (42,3%).
Tabel 5. Distribusi Frekuensi
responden berdasarkan pola asuh
orang tua di TK Wonua Morini
Kelurahan Tobimeita Kota Kendari
Pola asuh





Berdasarkan Tabel 5, menunjukan
bahwa dari 52 responden, pola asuh
yang tertinggi adalah pola asuh otoriter
sebanyak 22 responden (42,3%).





Tabel 6. Distribusi Frekuensi responden
berdasarkan kemandirian personal
hygiene anak di TK Wonua Morini
Kelurahan Tobimeita Kota Kendari
Kemandirian personal




Berdasarkan Tabel 6, menunjukan
bahwa dari 52 responden, anak yang
memiliki kemandirian personal hygiene
cukup yaitu 22 responden (42,3%) dan
anak yang memiliki kemandirian
personal hygiene kurang sebanyak 30
responden (57,7%).
Analisis Bivariat
Hubungan antara pola asuh orang
tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene anak usia
prasekolah.
Tabel 7. Hubungan antara pola asuh
orang tua dengan tingkat   kemandirian
personal hygiene anak usia prasekolah
di TK Wonua Morini Kelurahan
Tobimeita Kota Kendari
Berdasarkan Tabel 7, menunjukan
bahwa dari 52 responden, orang tua
dengan pola asuh demokratis, memiliki
anak dengan kemandirian cukup
sebanyak 14 responden (26,9%), dan
anak yang memiliki kemandirian yang
kurang sebanyak 5  responden (9,6),
berdasarkan pola asuh orang tua
otoriter, anak yang memiliki
kemandirian yang cukup 6 responden
(11,5%) dan anak responden yang
memiliki kemandirian kurang sebanyak
16 responden (30,8%), dan berdasarkan
pola asuh orang tua yang permisif,
memiliki anak yang kemandiriannya
cukup sebanyak 2 responden (3,8) dan
anak responden yang memiliki
kemandirian kurang sebanyak 9
responden (17,3%). Hasil uji chi square
diperoleh nilai ρ= 0,002 sehingga ρ<α
berarti ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan tingkat   kemandirian
personal hygiene anak usia prasekolah
di TK Wonua Morini Kelurahan
Tobimeita Kota Kendari.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 7 bahwa dari 52 responden,
berdasarkan pola asuh orang tua di TK
Wonua Morini menerapkan pola asuh
otoriter. Hal ini menjelaskan bahwa
anak yang di asuh secara otoriter oleh
orang tuanya lebih menyebabkan anak
yang tidak mandiri dalam hal personal
hygiene. Personal hygiene yang
dimaksud seperti : toileting tanpa
bantuan, mencuci tangan pakai sabun,







n % n % n %
Demokratis 14 26,9 5 9,6 19 36,5
Otoriter 6 11,5 16 30,8 22 42,3
Permisif 2 3,8 9 17,3 11 23,1
Jumlah 22 42,3 30 57,7 52 100
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Sebanyak 16 anak yang tergolong
kurang dalam personal hygiene atau
sekitar 30,8%. Hanya 6 anak yang
tergolong kemandirian cukup atau
sekitar 11,5 % dari jumlah resonden.
Pola asuh otoriter menunjukkan
bahwa orang tua memiliki kendali
memaksa yang tinggi, ketat dalam
menerapkan berbagai aturan, dan tepat
dalam menerapkan disiplin, namun
memberikan dukungan yang rendah.
Hal ini juga di tunjukkan dengan
pengamatan langsung pada saat
penelitian terlihat orang tua yang marah
pada anaknya ketika anak tersebut
sedang bermain tanah dan
menyebabkan baju anak kotor. Selain
itu hasil pengisian kuosioner pola asuh
orang tua yang otoriter di dapat bahwa
orang tua kurang memberikan
dukungan kepada anaknya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Baumrind dalam Judy dkk. (2012)
bahwa orang tua yang memiliki pola
asuh otoriter memiliki kendali yang
memaksa yang tinggi, ketat dalam
menerapkan berbagai aturan, dan tepat
dalam menerapkan disiplin, namun
memberikan dukungan yang rendah.
Hasil penelitian ini memperkuat
teori Meuler dalam Sujata (2010) dalam
penelitiannya menemukan hasil bahwa
anak-anak yang diasuh oleh orang tua
yang otoriter banyak menunjukan ciri-
ciri adanya sikap menunggu dan
menyerahkan segala-galanya kepada
pengasuhnya. Orang tua yang bersikap
otoriter menyebabkan semakin
berkurangnya ketidaktaatan anak,
bersikap menunggu, tidak dapat
merencanakan sesuatu, daya tahan
kurang, dan menunjukan ciri-ciri takut.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengisian
kuesioner bahwa kurangnya bimbingan
dalam merawat anaknya serta masih
tidak bisa melepas anak untuk
melakukan tugasnya sendiri, kurang
petunjuk yang diberikan oleh ibu, serta
kurangnya dukungan yang diberikan
oleh orang tua untuk membuat anaknya
berhasil mencapai kemampuan yang
dimiliki anak.
Hasil penelitian ini juga
menunjukan bahwa pola asuh orang tua
yang demokratis terdapat 14 anak
dengan kemandirian cukup atau sekitar
26,9%, dan 5 anak dengan kemandirian
kurang atau 9,6%. Anak dengan pola
asuh demokratis ini cukup mandiri
dalam melakukan personal hygiene. Hal
ini berhubungan dengan pola asuh yang
diberikan oleh orang tua dimana orang
tua memprioritaskan kepentingan anak,
akan tetapi juga tidak ragu-ragu untuk
mendisiplinkan anak.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Putri (2013) bahwa perlu pemberian
toleransi kepada anak untuk diberikan
kebebasan dan bimbingan yang baik
dalam melakukan tugasnya dengan baik
secara mandiri. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Zubaidah
(2014) bahwa anak mencapai tingkat
kemandirian yang baik melalui pola
asuh orang tua yang baik.
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Hasil penelitian ini juga
menunjukan bahwa pola asuh orang tua
Permissif Di TK Wonua Morini anak
dengan kemandirian cukup dalam
personal hygiene 2 responden atau
3,8% dari jumlah responden. Terdapat 9
orang anak dengan kemandirian kurang
atau 17,3%. Hal ini menunjukan bahwa
pola asuh permisif memiliki dampak
yang buruk terhadap anak khususnya
dalam hal personal hygiene. Hasil
pengisian kuosioner orang tua yang
menerapkan pola asuh permisif kepada
anaknya sedikit membantu anaknya
menyelesaikan tugasnya, dan kurang
memberi tantangan kepada anaknya
untuk mencoba hal baru.
Menurut Hurlock (2010), pola
asuh permisif adalah pola asuh dimana
orang tua sangat tidak terlibat dalam
kehidupan anak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Cahyani (2010)
bahwa orang tua yang menerapkan pola
asuh permisif dan sebagian besar anak
yang didik dengan pola asuh ini
memiliki PHBS yang kurang baik.
Hasil penelitian Fianto dkk.
(2016) Pola asuh permisif yaitu orang
tua dengan memberi pengawasan yang
lebih longgar dan memberikan
kesempatan anaknya untuk melakukan
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup
darinya.
Berdasarkan hasil uji statistik Chi
square terlihat hubungan pola asuh
orang tua dengan kemandirian personal
hygiene anak usia prasekolah. Dimana
pada taraf signifikan 0,05 atau 5 %,
terlihat X² hitung = 12,324, > nilai X²
tabel = 5,991. Berdasarkan hasil
tersebut maka Ho di tolak dan Ha di
terima, berarti ada hubungan antara pola
asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene anak usia
prasekolah.
Jika dibandingkan antara hasil
penelitian dan teori-teori di atas, bahwa
dari 52 responden, berdasarkan pola
asuh orang tua demokratis, memiliki
anak dengan kemandirian cukup
sebanyak 14 responden (26,9), dan anak
yang memiliki kemandirian yang
kurang sebanyak 5  responden (9,6),
berdasarkan pola asuh orang tua
otoriter, anak yang memiliki
kemandirian yang cukup 6 responden
(11,5%) dan anak responden yang
memiliki kemandirian kurang sebanyak
16 responden (30,8%), dan berdasarkan
pola asuh orang tua yang permisif,
memiliki anak yang kemandiriannya
cukup sebanyak 2 responden (3,8) dan
anak responden yang memiliki
kemandirian kurang sebanyak 9
responden (17,3%). Dari kesimpulan
diatas, jadi pola asuh orang tua yang
berhasil dalam hal personal hygiene
anak yaitu pola asuh Demokratis.
Hasil penelitian ini pula sesuai
dengan hasil penelitian Herlina (2013)
yang menjelaskan ada hubungan pola
asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene anak usia
prasekolah. Dengan hasil penelitian ini
didapatkan bahwa pola asuh orang tua
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yang dominan di gunakan oleh orang
tua yaitu pola asuh permisif 43%,
kemudian pola asuh demokrasi
sebanyak 35,5% dan yang paling sedikit
adalah pola asuh otoriter sebanyak
21,5%.
Hasil penelitian ini Sesuai dengan
hasil penelitian Retno (2014) Sebagian
besar ibu menerapkan pola asuh
demokratis sebanyak 122 orang
(80,8%), pola asuh permisif 21 orang
(13,9%), pola asuh otoriter sebanyak 6
orang (4%), dan sisanya pola asuh tidak
terlibat sebanyak 2 orang (1,3%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 122
orang ibu yang menerapkan pola asuh
demokratis kepada anaknya, 122 anak
mencapai kemandirian dalam personal
hygiene. 21 orang Ibu yang menerapkan
pola asuh permisif kepada anaknya
menghasilkan 21 orang anak yang
cukup mandiri dalam personal hygiene.
Ibu yang menerapkan pola asuh otoriter
dan pola asuh tidak terlibat sama-sama
menghasilkan anak yang tidak mandiri
dalam personal hygiene-nya.
Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putra (2012) menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pola asuh orang
tua (p value=0.000) dengan tingkat
kemandirian personal hygiene anak usia
prasekolah di Desa Balung Lor
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian yang dilakukan
di TK Wonua Morini Kelurahan
Tobimeita, dapat disimpulkan bahwa :
Ada hubungan pola asuh orang tua
dengan tingkat kemandirian personal
hygiene anak usia prasekolah di TK
Wonua Morini Kelurahan Tobimeita
Kota Kendari, dengan taraf signifikan
0,05% atau 5%. Pola asuh orang tua
demokratis menunjukan, 14 anak  (26,9)
tergolong cukup mandiri, dan 5 anak
(9,6) anak tergolong kurang mandiri
dalam hal personal hygiene. Pola asuh
otoriter menunjukan 6 anak (11,5)
tergolong cukup mandiri dan 16 anak
(30,8%) tergolong kurang mandiri
dalam hal personal hygiene. Pola asuh
orang tua yang permisif, 2 anak (3,8)
tergolong cukup mandiri dan 9 anak
(17,3%) tergolong kurang mandiri
dalam hal personal hygiene.
SARAN
Bagi institusi pendidikan
Institusi pendidikan dapat berperan
dalam pemberian informasi tentang
hubungan pola asuh orang tua dengan
tingkat kemandirian personal hygiene
anak usia prasekolah. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan
wacana/informasi mengenai pola asuh
orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene anak usia prasekolah.
Bagi instansi kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data dan informasi untuk




informasi kepada masyarakat khususnya
orang tua tentang pentingnya pola asuh
yang tepat untuk membangun karakter
dan kemandirian personal hygiene anak.
Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti yang ingin melakukan
penelitian serupa dapat
mengembangkan penelitian tentang
“Hubungan pola asuh orang tua dengan
tingkat kemandirian personal hygiene
anak usia prasekolah.
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